
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Do-It-Yourself (DIY) Culture Musisi Indie Bawah Tanah
(Underground): Taktik Otonom Sebagai Bentuk Negosiasi Grup Musik
Efek Rumah Kaca terhadap Musik Arus Utama = Do-It-Yourself (DIY)
Culture of Underground Indie Musicians: Autonomous Tactics as a
Form of Efek Rumah Kaca Negotiations Against Mainstream Music
Amira Karin Khairana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920553656&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perspektif kapitalis budaya mengasumsikan bahwa kebebasan kreativitas musisi dibatasi oleh logika industri

yang berorientasi mencari keuntungan, oleh karena itu penelitian sebelumnya mengidentifikasi musisi indie

bawah tanah bernegosiasi dengan perusahaan rekaman arus utama untuk mempromosikan subkultur yang

berbeda dari genre dominan. Tulisan akademis ini bertujuan untuk memahami taktik grup musik indie

bawah tanah “Efek Rumah Kaca”, sebagai negosiasi terhadap musik arus utama dominan dan sebagai

produksi budaya DIY yang kreatif/ inovatif, untuk bertahan dalam industri musik kapitalis. Dengan

menggunakan metode analisis tematik konten, bentuk negosiasi yang terjadi diidentifikasi melalui

representasi teks khususnya lirik lagu dari karya musik Efek Rumah Kaca. Hasil analisis memperlihatkan

bahwa Efek Rumah Kaca menegosiasikan musik arus utama dengan mengadopsi praktik dan simbol dari

industri musik populer, ke dalam tindakan alternatif mereka sendiri yang otonom serta kreatif/ inovatif.

Bentuk negosiasi juga ditemukan dalam lagu-lagu bergenre indie pop mereka, yang dalam liriknya

menyuarakan kepedulian terhadap isu sosial-politik, moral, agama, dan budaya, sebagai kritik terhadap

institusi dominan di masyarakat serta industri musik populer arus utama yang kapitalis. Guna bertahan

dalam industri musik kapitalis, grup musik indie bawah tanah ini menciptakan ruang khusus (niche space)

dengan memaksimalkan capital dan arena (field) yang dikuasai untuk produksi budaya DIY yang

mementingkan estetika, serta memanfaatkan sekaligus mengklaim legitimasi/ otoritas budaya setempat. ......

The cultural capitalist perspective assumes that musicians' freedom of creativity is limited by the industrial

logic of profit laden, hence previous studies identified underground indie musicians negotiate with the

mainstream recording company to promote a distinct subculture from the dominant genre. This academic

paper aims to understand the tactics employed by underground indie music group “Efek Rumah Kaca”, as a

form of negotiation between dominant mainstream music and indie musicians which represent

creative/innovative DIY cultural production, to survive in the capitalist music industry. Employing thematic

content analysis method, the findings suggest the form of negotiation that was occured could be identified

through text representation, especially the song lyrics of the musical product of Efek Rumah Kaca.

Moreover, Efek Rumah Kaca negotiates with mainstream music by adopting practices and symbols of the

popular music industry, into their own autonomous and creative/innovative alternative acts. The form of

negotiation is also found in their indie pop songs, which in the lyrics express concern for socio-political,

moral, religious and cultural issues, as a critique of the dominant institutions in society and the capitalist

mainstream popular music industry. In order to survive in the capitalist music industry, this underground

indie music group creates a niche space by maximizing their capital and field for the production of DIY

culture that emphasizes aesthetics, as well as utilizing and claiming the legitimacy/authority of local culture.
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